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Abstract. This study develops a website-based e-counseling model to improve the quality of academic
services for students by providing flexible, accessible, and efficient counseling support. The
development followed the ADDIE model, consisting of analysis, design, development, implementation,
and evaluation, to ensure the product met quality standards and user needs. The results show that the
e-counseling model is of excellent quality and suitable for academic use. Expert validation indicated
very strong validity, while user testing demonstrated positive and significant outcomes. The overall
feasibility test placed the product in the “very feasible” category, confirming its readiness for
implementation in higher education settings. In terms of effectiveness, inferential statistical analysis
using a paired sample t-test revealed a highly significant improvement in the quality of academic
services dfter the implementation of e-counseling (p < 0.001). This finding is supported by a Cohen’s d
value of 0.9, indicating a high effect size. Overall, the study concludes that the website-based e-
counseling model is highly effective in supporting and enhancing student academic services.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model e-konseling berbasis web-site yang
dirancang untuk menunjang kualitas pelayanan akademik bagi mahasiswa. Kebutuhan akan layanan
konseling yang fleksibel, mudah diakses, dan efisien menjadi latar belakang utama pengembangan
ini, terutama dalam konteks dinamika perkuliahan dan tantangan akademik yang dihadapi
mahasiswa. Metode pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Proses ini melibatkan serangkaian tahapan yang
ketat untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas dan kebutuhan
pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model E-Konseling berbasis web-site ini memiliki
kualitas yang sangat baik dan layak digunakan.Validitas model dikonfirmasi melalui validasi ahli yang
menyatakan hasil sangat baik. Selain itu, pengujian terhadap pengguna menunjukkan hasil yang
signifikan. Hasil uji kelayakan produk secara keseluruhan menghasilkan kategori sangat layak,
menegaskan kesiapan implementasi model dalam lingkungan akademik. Aspek krusial dari penelitian
ini adalah uji efektivitas model. Hasil pengujian dengan statistik inferensial piered sample t test
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dengan p-value < 0,001 dalam kualitas pelayanan
akademik setelah implementasi E-Konseling. Nilai Cohen's d sebesar 0,9 menegaskan hal ini,
menempatkan efektivitas model pada kategori efek tinggi. Temuan ini menyimpulkan bahwa model
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e-konseling berbasis web-site yang dikembangkan sangat efektif sebagai penunjang pelayanan
akademik mahasiswa.
kata kunci. e-konseling, web-site, pelayanan akademik, mahasiswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam perkembangan suatu peradaban.
Melalui pendidikan Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri dan
memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Dalam era digital ini, teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam
dunia pendidikan. Perkembangan teknologi dan pendidikan tidak dapat dipisahkan dan akan
selalu berjalan beriringan (Aldi, 2022; Husaini, 2014; Pavaloaia & Necula, 2023; Yildiz, 2020).
Teknologi harus mampu dipergunakan dengan maksimal untuk meningkatkan efektifitas
proses pendidikan bagi seorang manusia.

Teknologi merupakan alat, sistem, atau metode yang diciptakan dan dikembangkan
untuk memecahkan masalah praktis dan memenuhi kebutuhan manusia (Abashidze, 2022;
Kuriakose et al., 2022; Qi et al., 2021; Teng & Wang, 2021; Zulfa et al., 2023). Termasuk dalam
dunia pendidikan, teknologi khususnya digital harus mampu dipergunakan untuk membantu
memecahkan masalah praktis salah satunya adalah aspek pelayanan. Hal itu dikarenakan,
pelayanan pendidikan sangat berpengaruh terkadap kualitas pendidikan dalam suatu institusi
pendidikan (Al-Ababneh & Alrhaimi, 2020; AL Dulaimi, 2016; Dinh et al., 2021; Rozak et al.,
2022; Siahaan et al., 2023).

Kualitas layanan pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk menunjang
keberhasilan proses pendidikan (Aboubakr & Bayoumy, 2022; Kabanova & Vetrova, 2022;
Khasanah et al., 2023). Terkhusus di tingkat pendidikan tinggi, mahasiswa merupakan peserta
didik yang telah menginjak usia dewasa yang memiliki kebutuhan pendidikan yang kompleks.
Oleh karena itu, kualitas pendidikan di perguruan tinggi harus mampu memenuhi kebutuhan
dan ekspektasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. Hal ini
dapat dicapai melalui fasilitas pelayanan yang memadai serta tenaga yang kompeten dan
berpengalaman.

Hasil penelitian membuktikan bahwa kualitas pendidikan yang baik memiliki dampak
positif terhadap prestasi akademik dan kesiapan kerja lulusan (Madani, 2019; Stgren &
Aamodt, 2010; Vnouckova et al., 2018). Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif dan
dukungan dari berbagai pemangku kepentingan juga berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas proses pendidikan di suatu institusi pendidikan (Almufarreh et al., 2023; Giantari
et al., 2022; Rofiah et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan di semua jenjang, mulai dari pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi.
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Pengembangan model e-konseling berbasis web-site merupakan inovasi dalam
pelayanan akademik mahasiswa di era digital. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi
dalam pendidikan tinggi membuka peluang untuk meningkatkan efektivitas layanan
konseling bagi mahasiswa. Melalui platform online, mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses layanan konseling kapan saja dan di mana saja. Mengingat pentingnya konseling
bagi mahasiswa untuk membantu mahasiswa menghadapi transisi sulit untuk beradaptasi
dengan lingkungan kampus yang menantan, menyediakan dukungan profesional untuk isu
kesehatan mental, dan mengungkap potensi mahasiswa dengan lebih maksimal (Daulay et
al., 2022; Dilag, 2023; Hasibuan et al., 2023; Nasution et al., 2023; Subandi et al., 2020).

Dengan inovasi model e-konseling memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan
dukungan akademik dan psikologis yang diperlukan secara lebih fleksibel. Model e-konseling
ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas layanan, tetapi juga memungkinkan pendekatan
yang lebih personal dan terstruktur dalam menangani berbagai masalah akademik dan non-
akademik yang dihadapi mahasiswa. Hal itu dikarenakan, hasil analisis kebutuhan bahwa
mahasiswa sangat membutuhkan layanan konseling pada waktu yang sangat tidak terduga
atau dapat diartikan selalu tersedia di setiap waktu.

Konseling berdasarkan realitas yang ada dilapangan masih banyak yang dilakukan
secara langsung atau konvensional. Pendekatan ini sering kali kurang mempertimbangkan
kondisi psikologis dan sosial klien secara menyeluruh. Akibatnya, efektivitas konseling
menjadi terbatas dan tidak mampu memberikan solusi jangka panjang (Ahmadi et al., 2023;
Borji et al., 2023; Yamada et al.,, 2022). Atas kondisi tersebut, diperlukan inovasi dalam
metode konseling yang lebih adaptif terhadap kebutuhan individu dan dinamika masyarakat
saat ini. Dengan demikian, pengembangan e-konseling berbasis website dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan akademik dan mendukung pengembangan
potensi mahasiswa secara optimal.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan ADDIE.
Model ADDIE terdiri dari lima tahap utama: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi. Pendekatan sistematis ini memungkinkan pengembangan e-konseling berbasis
website yang terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. Melalui proses iteraktif
ini, sistem e-konseling dapat terus disempurnakan untuk memastikan efektivitas dan
relevansinya dalam mendukung perkembangan akademik dan pribadi mahasiswa.
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Gambar 1. Model ADDIE (Branch, 2009)
Penelitian yang saya lakukan pada tahap awal analyze dilakukan mewawancara kepada

mahasiswa pada aspek kebutuhan produk model e-konseling. Tahap Design menjadi tahapan
penyusunan model e-konseling. Setelah tahap Design, penelitian berlanjut ke tahap
Development untuk mengembangkan dan memvalidasi prototipe model e-konseling
berdasarkan desain yang telah disusun yang melalui serangkaian validasi ahli dan reuvisi.
Tahap Implementation kemudian dilaksanakan untuk menguji coba model e-konseling dalam
uji coba perorangan dan uji coba skala terbatas pada 85 mahasiswa. Terakhir, tahap
Evaluation dilakukan untuk menilai efektivitas model e-konseling dan mengidentifikasi area-
area yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk model e-konseling merupakan solusi inovatif untuk meningkatkan aksesibilitas
layanan konseling. Model ini memanfaatkan teknologi digital untuk menjembatani jarak
antara konselor dan mahasiswa. Dengan e-konseling, individu dapat mendapatkan dukungan
psikologis kapan saja dan di mana saja, mengatasi hambatan waktu dan geografis yang sering
menjadi kendala dalam konseling tradisional. Berikut merupakan desain e-konseling berbasis
website pada pelayanan mahasiswa di Universitas Jambi.
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Gambar 2. Produk E-Konseling
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Hasil validasi ahli konseling dan media terhadap produk E-konseling Universitas Jambi
diperoleh data yang sangat baik. Validitas isi di estimasi dengan Aiken’V diperoleh skor
validasi isi antara 0,9 hingga 1. Hal itu membuktikan bahwa produk model E-Konseling
berbasis web-site memenuhi kriteria validitas isi yang baik > 0,8. Hal itu menjadi dasar bahwa
proses penelitian dan pengembangan dapat dilanjutkan ke tahap uji coba produk kepada
subjek penelitian.
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Hasil One-to-One Trial dilakukan dengan tujuan untuk menguji kelayakan produk. Hasil
uji coba perorangan diperoleh skor kelayakan pada kategori baik dan sangat baik. 10
Mahasiswa sebagai responden One-to-One Trial memberikan penilaian pada interval baik dan
sangat baik pada produk model E-Konseling berbasis web-site. Hasil uji coba kedua atau Small
Group Trial membuktikan bahwa produk penelitian dan pengembangan model E-Konseling
berbasis web-site memenuhi kriteria sebagai produk yang layak. Hasil uji coba produk e-
konseling diperoleh data kelayakan pada kategori sangat layak. Hasil uji coba diperoleh skor
0,84 hingga 1. Hal itu membuktikan bahwa model E-Konseling berbasis web-site memenuhi
kriteria kelayakan yang baik.

Berdasarkan hasil uji kelayakan produk yang telah terpenuhi, model E-Konseling
berbasis web-site dilakukan uji efektifitas terhadap kualitas layanan konseling yang tersedia
di Universitas Jambi. Sebanyak 305 mahasiswa yang menjadi responden uji efektifitas produk
e-konseling berbasis web-site di Universitas Jambi. Namun sebelum dilakukan pengujian
efektifitas layanan konseling di lingkungan Universitas Jambi, mahasiswa dilakukan
pengujian pengetahuan pelayanan konseling yang tersedia. Hasil pengujian pengetahuan
mahasiswa diketahui bahwa dari 305 mahasiswa hanya 280 mahasiswa yang memenuhi
kriteria menjadi responden pengujian efektifitas produk e-konseling.
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Gambar 3. Pengetahuan Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji efektivitas produk e-konseling kepada 280 mahasiswa dilakukan
analisis inferensial dengan statistika parametrik. Pemenuhan uji asumsi dilakukan dengan
normalitas data terpenuhi dengan nilai 0,08 > 0,05. Hasil uji normalitas tersebut
membuktikan bahwa uji piered sampel t test dapat dilakukan dengan pendekatan statistika
paramterik. Data efektifitas produk model E-Konseling berbasis web-site dianalisis dengan
analisis inferensial uji t. Hasil uji diketahui bahwa produk model E-Konseling berbasis web-
site memiliki tingkat efektifitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan model konseling
konvensional. Hasil analisis piered sampel t test dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Inferensial

Paired Samples T-Test

Statistic df p Size
Post Pre Student's t 55.0 123 <.001 Cohen's d 0.94
Test Test
Wilcoxon 7750 <.001 Rank biserial 1.00
W correlation

Note. Ha MMeasure 1- Measure 2 > 0

Hasil analisis piered sampel t test diperoleh skor p-value < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan signifikan antara kepuasan pelayanan akademik sebelum ada e-konseling dan
sesudah adanya produk e-konseling. Hal itu terbukti dengan nilai t student sebesar 0,001 <
0,05. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa pelayanan
akademik akan jauh lebih memuaskan dan lebih efektif jika mampu menggunakan teknologi
secara tepat guna (Evangel Obim & Oscarand Akpokurerie, 2022; Greenhalgh et al., 2015;
Laleye, 2015; Mehmood, 2021; Sarwar et al., 2023; Wirtz et al., 2023). Bahkan menurut hasil
penelitian Boon-itt (2015) dan Syafri & Wahyuni (2022) penggunaan teknologi yang tepat
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guna dalam pelayanan dapat meningkatkan kepuasan pengguna terhadap kualitas layanan
yang diterimanya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sangat relevan dan terbukti koherens
dengan berbagai hasil penelitian serupa pada aspek pelayanan.

Hasil kedua dari tabel 1 memberikan informasi besaran efek atau dampak dari
penggunaan e-konseling terhadap kualitas pelayanan akademik bagi mahasiswa. Hasil analisis
diperoleh skor Cohen’s d sebesar 4,94. Skor tersebut berada pada interval kategori sangat
kuat (Cohen, 2013). Hal itu membuktikan bahwa penggunaan e-konseling sangat besar
memberikan peningkatan efektifitas pelayanan bagi mahasiswa khususnya dalam aspek
konseling. Selain itu, besaran dampak peningkatan kualitas pelayanan yang efektif juga dapat
dilihat dari Raincloud Plots.
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Gambar 4. Raincloud Plots
Berdasarkan plot yang ditampilkan pada gambar 3 memberikan informasi peningkatan
yang sangat signifikan tingkat kualitas dan efektifitas pelayanan menurut para mahasiswa.
Hal itu selaras dengan hasil uji piered sample t test dan nilai cohen’s d bahwa terjadi
peningkatan kualitas pelayanan dengan efek yang sangat kuat. Pada gambar 3 sebaran data
test berada pada rentang yang berbeda dengan tingkat yang mayoritas lebih tinggi pada data
post test atau setelah adanya e-konseling dalam pelayanan mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan model E-Konseling berbasis web-site Model E-Konseling berbasis
website dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan aksesibilitas layanan konseling.
Dengan memanfaatkan teknologi web, model ini memungkinkan mahasiswa/konseli untuk
berkonsultasi dengan konselor secara online tanpa batasan waktu dan tempat. Implementasi
E-Konseling berbasis website meningkatkan efektifitas pelayanan bagi para mahasiswa. Hal
itu diketahui dengan hasil piered t test < 0,05 dan besaran efek nilai cohen’s d pada kategori
sangat kuat. Selain itu, hasil pembuktian efektifitas pengembangan model e-konseling
berbasis website juga diperkuat dengan sebaran Raincloud Plots pada tingkat yang mayoritas
berbeda dari data sebelum menggunakan e-konseling dan seteleh implementasi e-konseling.
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Oleh karena itu, produk penelitian dan pengembangan model e-konseling terbukti layak dan
efektif meningkatkan kualitas pelayanan mahasiswa.
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Abstract:

This study aims to comprehensively examine the concept of career self-efficacy among
vocational high school students (SMK) in the context of workforce transformation in the digital
era. The research used a library research method by reviewing empirical studies published in
national and international journals over the last five years (2019-2024). The review focuses
on factors influencing career self-efficacy, including learning experiences, social support,
career guidance, and technological developments in industry. Findings indicate that career
self-efficacy plays a crucial role in mediating students’ career readiness and decision-making.
School environment, counselor support, and technology-based learning emerged as major
determinants for enhancing students’ career self-efficacy. The study offers implications for
digital and contextual career guidance strategies aligned with current labor market demands.
Keywords: career self-efficacy; vocational students; career readiness; career guidance; digital
transformation

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif konsep efikasi diri karir pada
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam konteks transformasi dunia kerja di era
digital. Metode penelitian yang digunakan adalah library research atau kajian pustaka dengan
menelaah hasil penelitian empiris dari jurnal nasional dan internasional dalam lima tahun
terakhir (2019-2024). Fokus kajian meliputi faktor-faktor yang memengarubhi efikasi diri karir,
seperti pengalaman belajar, dukungan sosial, pembimbingan karier, dan perkembangan
teknologi industri. Hasil kajian menunjukkan bahwa efikasi diri karir berperan penting dalam
memediasi kesiapan kerja dan pengambilan keputusan karier siswa SMK. Faktor lingkungan
sekolah, dukungan guru BK, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi determinan
utama dalam peningkatan efikasi diri karir. Kajian ini memberikan implikasi terhadap strategi
bimbingan karier yang berbasis digital dan kontekstual dengan kebutuhan dunia kerja masa
kini.

Kata kunci: efikasi diri karir; siswa SMK; kesiapan kerja; bimbingan karier; transformasi digital

PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 dan bahkan konsepsi industri 5.0 telah membawa perubahan mendasar
pada dunia kerja: otomasi, kecerdasan buatan, big data, Internet of Things, hingga kolaborasi
manusia-mesin menjadi norma baru (Ismail & Wahid, 2022). Dalam konteks pendidikan
vokasi, khususnya bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), perubahan ini menuntut
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kemampuan adaptif yang lebih tinggi tidak hanya penguasaan teknis tetapi juga soft skills
seperti pengambilan keputusan, pembelajaran sepanjang hayat, dan kepercayaan terhadap
kemampuan diri sendiri (Sumbodo, 2024; Anwar et al., 2024)

Pada satu sisi, SMK memiliki peran strategis dalam mempersiapkan tenaga kerja terampil
yang siap memasuki pasar kerja. Namun pada sisi lain, dinamika dunia kerja yang cepat
berubah menimbulkan tantangan serius bagi kesiapan siswa SMK dalam menghadapi realitas
kerja yang seringkali tidak sesuai dengan ekspektasi mereka. Banyak penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kesiapan kerja siswa vokasi belum optimal, dan faktor-psikologis seperti
kepercayaan diri atau efikasi diri karir menjadi sangat penting (Tentama, Merdiaty, &
Subardjo, 2019)

Kepercayaan diri dalam konteks karir atau yang sering disebut career self-efficacy merupakan
keyakinan individu bahwa ia mampu melakukan tugas-tugas yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan karirnya. Dengan perkembangan teknologi dan transformasi dunia kerja,
siswa SMK tidak hanya dituntut untuk menguasai kompetensi spesifik bidang (kejuruan)
tetapi juga mampu menavigasi perubahan karir, mengubah rencana jika diperlukan, serta
memiliki kesiapan mental untuk mengambil keputusan karir yang tepat. Dengan demikian,
meningkatkan efikasi diri karir menjadi salah satu aspek penting dalam strategi
pembimbingan dan pendidikan vokasi agar siswa dapat bertransisi ke dunia kerja dengan
lebih percaya diri dan adaptif.

Meski peran penting efikasi diri karir telah banyak dibahas, kenyataannya masih ditemukan
bahwa banyak siswa SMK mengalami keraguan terhadap kemampuan diri mereka dalam
menghadapi dunia kerja yang semakin dinamis. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun
siswa memperoleh pembelajaran kejuruan, mereka tetap merasa kurang yakin akan
kemampuan diri untuk mengambil keputusan karir atau beradaptasi dengan perubahan
pekerjaan (The influence of motivation, self-efficacy, and fear of failure ..., 2022)

Selain itu, terdapat ketimpangan antara kompetensi teknis yang diperoleh di sekolah dan
kompetensi yang dibutuhkan di industri—termasuk aspek mental, sosial, dan teknologi. Hal
ini memunculkan pertanyaan: sejauh mana efikasi diri karir siswa SMK berkembang dalam
konteks transformasi dunia kerja? Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efikasi diri karir
tersebut? Dan bagaimana pembimbingan karir atau program sekolah dapat merespon
perubahan ini agar siswa SMK menjadi lebih siap menghadapi tantangan baru? Dengan
demikian, artikel ini akan mengkaji literatur mutakhir untuk menjawab pertanyaan-masalah
tersebut dalam konteks siswa SMK dan transformasi dunia kerja.

Teori efikasi diri pertama kali dikembangkan oleh Albert Bandura dalam kerangka social
cognitive theory yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi
dan melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai hasil tertentu. Bandura (1986)
menyatakan bahwa efikasi diri memengaruhi pilihan tindakan, usaha yang dikeluarkan,
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ketahanan terhadap hambatan, dan akhirnya pencapaian (Bandura, 1986). Dalam konteks
karir, teori yang relevan adalah Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikembangkan
oleh Robert W. Lent, Steven D. Brown & Gail Hackett (1994). SCCT menyatakan bahwa efikasi
diri karir career self-efficacy berperan penting dalam mempengaruhi minat karir (career
interests), pilihan karir (career choices), dan hasil karir (career performance) melalui
mekanisme pengaruh langsung dan tidak langsung (Lent, Brown, & Hackett, 1994).

Dengan demikian, bagi siswa SMK dalam era transformasi dunia kerja, efikasi diri karir
menjadi unsur kunci: mereka yang merasa yakin terhadap kemampuan diri dalam tugas-karir
akan cenderung lebih aktif dalam eksplorasi karir, mengambil keputusan, memecahkan
masalah terkait karir, serta lebih siap menghadapi perubahan. Penelitian empiris
menunjukkan juga bahwa efikasi diri karir berkorelasi positif dengan kesiapan kerja,
keputusan karir, dan adaptabilitas karir (Chen & Lim, 2023; see also The Categories of Career
Decision-Making Self-Efficacy..., 2023)

Penelitian terbaru dalam lima tahun terakhir memperkuat peran efikasi diri karir dalam
konteks pendidikan vokasi dan transformasi dunia kerja. Misalnya, studi oleh The influence of
motivation, self-efficacy, and fear of failure on the career adaptability of vocational students
in Taiwan (2022) menemukan bahwa efikasi diri secara signifikan mempengaruhi
adaptabilitas karir siswa vokasi dan menurunkan rasa takut gagal.

Penelitian lain yang menggunakan latent profile analysis pada siswa SMA di Tiongkok
menemukan bahwa kategori tinggi efikasi diri keputusan karir terkait dengan keterlibatan
belajar (learning engagement) yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa efikasi diri bukan hanya
variabel pasif, melainkan aktif mendorong proses pembelajaran dan eksplorasi karir (The
Categories of Career Decision-Making Self-Efficacy..., 2023)

Dalam konteks pendidikan vokasi Indonesia, studi Self-efficacy and work readiness among
vocational high school students (Tentama et al., 2019) menunjukan bahwa efikasi diri
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK (R*2 = 11,2 %) Lebih jauh,
penelitian terkini mengenai Employability skills and career development self-efficacy as
indicators for workforce success (2025) menekankan bahwa self-efficacy karir dan
keterampilan employability merupakan indikator penting bagi kesuksesan masuk pasar kerja
bagi mahasiswa vokasi (dan relevan bagi siswa SMK)

Di sisi lain, literatur yang membahas efektivitas intervensi karir di sekolah menengah
menunjukkan bahwa partisipasi dalam pendidikan karir meningkatkan efikasi diri akademik
dan karir melalui mediator adaptabilitas karir dan keterlibatan belajar (career adaptability
and learning engagement) (The Impact of Career Education Participation..., 2023) Selain itu,
transformasi teknologi dan tuntutan revolusi industri 4.0 juga memunculkan literatur yang
menunjukkan bahwa self-efficacy teknologi atau literasi digital menjadi komponen penting
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dalam kesiapan kerja dan pendidikan vokasi (Digital technology practices for vocational ...,
2024)

Dengan demikian, cukup jelas bahwa efikasi diri karir merupakan konstruk yang semakin
mendapat perhatian, baik dalam ranah siswa sekolah menengah/vokasi maupun dalam
konteks perubahan dunia kerja berbasis teknologi.

Meskipun terdapat banyak penelitian yang mengaitkan efikasi diri biasa (self-efficacy) dan
kesiapan kerja, serta beberapa yang spesifik pada career self-efficacy, masih terdapat
beberapa kekosongan penelitian yang perlu diisi, terutama terkait dengan konteks siswa SMK
dalam era transformasi dunia kerja, sebagai berikut:

1. Konteks SMK spesifik dan Indonesia: Sebagian besar penelitian karir self-efficacy
menggunakan populasi siswa SMA atau mahasiswa, dan sedikit yang secara spesifik
menyasar siswa SMK di Indonesia atau di negara berkembang. Hal ini menciptakan
kebutuhan untuk kajian literatur yang lebih menyeluruh dalam konteks SMK nasional.

2. Eratransformasi dunia kerja: Meskipun revolusi industri 4.0 dan konsep industri 5.0 telah
dibicarakan secara umum, integrasi penelitian yang menghubungkan efikasi diri karir
siswa SMK dengan kompetensi dan tuntutan dunia kerja yang berubah cepat (misalnya
literasi digital, adaptabilitas, inovasi) masih terbatas.

3. Pembimbingan karir yang berbasis digital dan kontekstual: Literatur yang
menghubungkan efikasi diri karir dengan intervensi pembimbingan karir modern
(misalnya bimbingan digital, platform daring, simulasi karir, kemitraan industri) pada
siswa SMK masih jarang.

4. Sintesis tematik dan hasil penelitian empiris 5 tahun terakhir: Sementara banyak
penelitian tunggal, belum banyak studi literatur yang mengumpulkan, mensintesis, dan
memetakan faktor-faktor yang mem-pengaruhi efikasi diri karir siswa SMK secara
sistematis dalam konteks transformasi dunia kerja.

Berdasarkan gap tersebut, kajian literatur yang sistematis terhadap efikasi diri karir pada

siswa SMK di era transformasi dunia kerja menjadi sangat relevan dan mendesak.
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efikasi diri karir
pada siswa SMK, berdasarkan kajian pustaka terkini (5 tahun terakhir).

2. Merumuskan implikasi bagi strategi pembimbingan karir yang relevan dengan era
digital dan transformasi dunia kerja, khususnya bagi sekolah-SMK.

3. Menyediakan peta konseptual yang mendasari pengembangan penelitian lebih lanjut
dan praktik pembimbingan karir berbasis efikasi diri dalam konteks SMK.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau studi literatur. Pendekatan ini
dipilih karena tujuan penelitian adalah melakukan telaah sistematis terhadap konsep dan
hasil-hasil penelitian terkait efikasi diri karir pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dalam konteks perubahan dan transformasi dunia kerja. Melalui metode ini, peneliti
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berupaya mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menganalisis berbagai temuan empiris dari
sumber-sumber ilmiah primer, sehingga dapat dihasilkan sintesis konseptual yang
komprehensif serta relevan dengan konteks bimbingan karier di era digital.

Sumber data penelitian ini berasal dari artikel jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
internasional bereputasi yang terbit dalam rentang tahun 2019 hingga 2024. Pemilihan
rentang waktu tersebut dimaksudkan agar data dan temuan yang digunakan mencerminkan
perkembangan terkini mengenai efikasi diri karir, khususnya dalam lingkungan pendidikan
vokasi. Total referensi yang digunakan sebanyak minimal 30 artikel ilmiah, baik yang bersifat
kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods, yang secara langsung membahas efikasi diri
karir (career self-efficacy), kesiapan kerja (career readiness), atau bimbingan karier pada
siswa SMK dan peserta didik setingkat.

Kriteria inklusi dalam penelusuran literatur ditetapkan secara ketat. Artikel yang dimasukkan
harus memenuhi beberapa syarat: (1) diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir
(2019-2024), (2) membahas topik efikasi diri karir pada siswa SMK atau peserta didik
setingkat yang terlibat dalam pendidikan vokasi, (3) menggunakan pendekatan teori psikologi
pendidikan atau bimbingan karier, dan (4) memiliki kejelasan metodologis serta hasil
penelitian yang dapat diverifikasi. Sementara itu, artikel yang bersifat opini, laporan non-
ilmiah, atau tidak berfokus pada aspek efikasi diri karir dikeluarkan dari daftar analisis.
Proses penelusuran literatur dilakukan secara sistematis dengan memanfaatkan berbagai
basis data ilmiah daring seperti Google Scholar, ERIC, dan ScienceDirect. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi “career self-efficacy”, “vocational students”, “SMK
students”, “career guidance”, dan “career readiness”. Untuk memastikan kualitas dan
transparansi proses pemilihan artikel, penelitian ini mengikuti prosedur PRISMA-based
screening (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahapan
PRISMA yang diterapkan meliputi empat langkah: identifikasi, penyaringan (screening),
penentuan kelayakan (eligibility), dan inklusi. Dari hasil penyaringan tersebut diperoleh
kumpulan artikel yang relevan untuk dianalisis secara mendalam.

Analisis data dilakukan dengan teknik sintesis naratif menggunakan pendekatan analisis
tematik (thematic analysis). Proses ini dilakukan melalui tahap pengkodean awal terhadap
tema-tema utama yang muncul dari artikel, kemudian dikelompokkan ke dalam kategori
tematik sesuai dimensi efikasi diri karir. Kerangka analisis mengacu pada empat dimensi
utama yang dikemukakan oleh Betz dan Taylor (2012), yaitu: (1) self-appraisal, kemampuan
individu menilai kekuatan dan kelemahan dirinya; (2) occupational information, pengetahuan
tentang dunia kerja dan peluang karier; (3) goal selection, kemampuan memilih tujuan karier
yang realistis; serta (4) planning/problem-solving, kemampuan menyusun strategi dan
mengatasi hambatan karier.

Setiap artikel yang terpilih dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan keempat dimensi
tersebut untuk menemukan pola umum, variasi hasil, dan kontribusi terhadap
pengembangan teori efikasi diri karir di konteks pendidikan vokasi. Selain itu, dilakukan pula
perbandingan antar-penelitian guna mengidentifikasi konsistensi temuan, perbedaan
metodologis, serta kesenjangan riset (research gaps) yang masih perlu dijawab oleh studi-
studi berikutnya. Hasil sintesis ini kemudian diinterpretasikan secara kritis dalam kerangka
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teori Social Cognitive Career Theory (Lent, Brown, & Hackett, 1994) dan dikaitkan dengan
implikasinya terhadap strategi bimbingan karier di era digital.

Pendekatan sintesis naratif dengan analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan beragam hasil penelitian tanpa harus menggabungkannya secara statistik
seperti dalam meta-analysis. Melalui strategi ini, penelitian dapat menghasilkan pemahaman
konseptual yang lebih mendalam, menampilkan dinamika antar-faktor yang memengaruhi
efikasi diri karir siswa SMK, serta memberikan landasan teoritis bagi inovasi layanan
bimbingan dan konseling karier di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Efikasi Diri Karir

Efikasi diri karir merupakan salah satu konstruk psikologis penting dalam konteks bimbingan
karier dan pendidikan vokasi. Mengacu pada teori sosial kognitif Bandura (1986), efikasi diri
didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasikan
dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Dalam konteks
karier, Lent, Brown, dan Hackett (1994) melalui Social Cognitive Career Theory (SCCT)
mengembangkan konsep efikasi diri karir sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan perencanaan,
pengambilan keputusan, dan pengembangan karier.

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa efikasi diri karir berperan besar dalam
pembentukan kesiapan kerja, adaptabilitas karir, serta kesesuaian antara minat dan pilihan
karier (Kim, Park, & Lee, 2022; Jiang, Wang, & Li, 2022). Individu dengan tingkat efikasi diri
karir yang tinggi lebih mampu mengeksplorasi pilihan karier, menetapkan tujuan yang
realistis, serta menunjukkan ketahanan ketika menghadapi hambatan (Chuang, Hsu, & Chen,
2022). Dalam konteks siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), efikasi diri karir menjadi
faktor yang menentukan keberhasilan transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja, karena
siswa tidak hanya memerlukan keterampilan teknis, tetapi juga kepercayaan diri untuk
mengaplikasikannya di lingkungan kerja yang nyata (Tentama, Merdiaty, & Subardjo, 2019).
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri Karir

Berdasarkan hasil telaah terhadap 30 artikel penelitian yang terbit antara tahun 2019 hingga
2024, ditemukan bahwa efikasi diri karir siswa SMK dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama
yang saling berinteraksi. Faktor-faktor tersebut meliputi pengalaman keberhasilan, dukungan
sosial, bimbingan karier, penggunaan teknologi digital, serta variabel demografis seperti
gender dan persepsi terhadap peluang kerja.

a. Pengalaman Keberhasilan dan Pembelajaran Praktik Industri

Salah satu faktor paling konsisten yang memengaruhi efikasi diri karir adalah pengalaman
keberhasilan dalam pembelajaran dan praktik kerja industri. Menurut teori Bandura (1986),
mastery experience merupakan sumber utama terbentuknya efikasi diri. Dalam konteks
pendidikan vokasi, siswa yang mendapatkan pengalaman positif selama praktik kerja industri
cenderung memiliki efikasi diri karir yang lebih tinggi (Setiawan & Lestari, 2021). Hal ini
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didukung oleh studi Okolie et al. (2022) yang menemukan bahwa pengalaman kerja magang
meningkatkan persepsi kemampuan dan kesiapan kerja siswa melalui peningkatan efikasi diri.
Selain itu, penelitian Wang, Li, dan Wang (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa
dalam proyek berbasis industri mampu meningkatkan persepsi keberhasilan dan rasa
kompeten terhadap tugas karier. Hasil ini memperkuat argumen bahwa pengalaman belajar
yang autentik merupakan komponen penting dalam pembentukan efikasi diri karir di
pendidikan vokasi.

b. Dukungan Sosial dan Bimbingan Karier di Sekolah

Dukungan sosial dari guru, orang tua, dan konselor sekolah juga memiliki kontribusi signifikan
terhadap pengembangan efikasi diri karir (Sulastri & Rahman, 2022). Dukungan emosional
dan instrumental yang diberikan kepada siswa mendorong terbentuknya persepsi positif
terhadap kemampuan diri. Penelitian Rahmawati dan Sari (2023) mengonfirmasi bahwa
dukungan sosial sekolah memiliki hubungan positif dengan efikasi diri karir siswa SMK (r =
0,52, p < 0.05).

Lebih lanjut, program bimbingan karier di sekolah berperan penting dalam memberikan
pemahaman dan kejelasan arah karier. Hanifah dan Nur (2023) menemukan bahwa siswa
yang mengikuti layanan bimbingan karier secara intensif memiliki efikasi diri karir yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti program serupa. Hal ini menunjukkan
pentingnya peran konselor dalam membantu siswa mengenali potensi diri dan membangun
kepercayaan diri karier.

c. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Orientasi Karier

Di era transformasi digital, teknologi menjadi medium utama dalam proses eksplorasi dan
pengambilan keputusan karier. Penggunaan platform daring, simulasi karier, dan asesmen
berbasis teknologi terbukti mampu meningkatkan efikasi diri karir siswa (Huang, Liu, & Zhang,
2023). Penelitian Kurniawan dan Yuliana (2024) menunjukkan bahwa intervensi bimbingan
karier berbasis digital menghasilkan peningkatan signifikan dalam efikasi diri karir siswa SMK
(p <0.01).

Pemanfaatan teknologi tidak hanya memperluas akses informasi karier, tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif. Dalam penelitian oleh Lee dan Cheng
(2025), ditemukan bahwa penggunaan aplikasi virtual career simulation meningkatkan aspek
planning dan problem-solving dalam efikasi diri karir. Temuan ini sejalan dengan hasil de
Groot dan Denessen (2025) yang menyatakan bahwa literasi digital dan kepercayaan
terhadap kemampuan teknologi merupakan prasyarat penting bagi efikasi diri karir di bidang
vokasional.

d. Peran Gender dan Persepsi terhadap Peluang Kerja

Selain faktor lingkungan, perbedaan individu seperti gender dan persepsi terhadap peluang
kerja juga memengaruhi efikasi diri karir. Penelitian Fadilah, Yusuf, dan Hidayat (2020)
menemukan bahwa siswa laki-laki cenderung memiliki efikasi diri karir lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan, terutama dalam bidang teknik dan industri. Namun, studi
Kim et al. (2022) menyatakan bahwa perbedaan ini cenderung menurun seiring
meningkatnya dukungan sekolah dan keterlibatan dalam program pengembangan karier.
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Selain itu, persepsi terhadap peluang kerja yang realistis turut menentukan tingkat efikasi diri
karir. Zainuddin dan Rijal (2022) menjelaskan bahwa siswa yang memandang masa depan
kariernya secara optimis memiliki motivasi lebih besar untuk mengembangkan keterampilan
dan mempertahankan keyakinan terhadap kemampuan diri.

3. Efikasi Diri Karir di Era Transformasi Dunia Kerja

Transformasi dunia kerja di era Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 membawa perubahan besar
dalam tuntutan kompetensi tenaga kerja. Dunia industri kini menekankan pentingnya soft
skills, literasi digital, kkmampuan beradaptasi, dan pembelajaran sepanjang hayat (Ismail &
Wahid, 2022). Dalam konteks ini, efikasi diri karir menjadi mediator penting antara
kompetensi yang dimiliki dan kesiapan siswa menghadapi perubahan pasar kerja (Chen & Lim,
2023).

Hasil penelitian oleh Ma, Xu, dan Jiang (2024) menunjukkan bahwa efikasi diri karir memiliki
hubungan signifikan dengan kesiapan kerja dan niat berwirausaha di kalangan siswa vokasi.
Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi lebih mudah beradaptasi dengan teknologi baru dan
lebih percaya diri menghadapi tantangan dunia kerja. Demikian pula, studi oleh Wang, Xu,
dan Li (2023) mengonfirmasi bahwa efikasi diri karir berperan dalam meningkatkan career
adaptability melalui penguatan aspek emosional seperti kontrol diri dan orientasi tujuan.
Selain itu, keterkaitan antara efikasi diri karir dan literasi digital juga semakin jelas. Huang et
al. (2023) menemukan bahwa literasi digital tidak hanya memperkuat kemampuan teknis,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi lingkungan kerja berbasis
teknologi. Oleh karena itu, peningkatan efikasi diri karir harus diintegrasikan dengan
penguatan kompetensi digital agar siswa SMK mampu menghadapi era transformasi dunia
kerja secara holistik.

4. Implikasi untuk Bimbingan Karier

Hasil kajian literatur ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah vokasi. Konselor sekolah perlu menyesuaikan
pendekatan bimbingan karier dengan karakteristik era digital. Penggunaan platform daring,
asesmen berbasis teknologi, serta pembelajaran berbasis proyek menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan efikasi diri karir siswa (Kurniawan & Yuliana, 2024).

Pendekatan bimbingan yang menekankan pengalaman langsung, seperti project-based
learning dan career mentoring, terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
menghadapi dunia kerja (Okolie et al., 2022). Lebih jauh lagi, integrasi antara bimbingan
karier dan pendidikan vokasi dapat membantu siswa membangun identitas profesional yang
kuat. Rahmawati dan Sari (2023) menyarankan agar sekolah mengembangkan career
guidance model yang berbasis literasi digital dan kolaborasi industri.

Selain itu, konselor perlu memperhatikan dimensi psikososial siswa, seperti rasa percaya diri,
dukungan emosional, dan persepsi terhadap masa depan karier. Program bimbingan karier
yang bersifat holistik akan lebih efektif dalam meningkatkan efikasi diri karir dibandingkan
pendekatan yang hanya berfokus pada informasi karier semata (Hanifah & Nur, 2023).
Dengan demikian, pengembangan efikasi diri karir tidak dapat dipisahkan dari upaya
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, relasi sosial yang positif, serta pengalaman
belajar yang autentik. Perpaduan antara pendekatan teknologi dan interaksi manusiawi
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menjadi kunci keberhasilan dalam membangun kesiapan karier siswa SMK di era transformasi
dunia kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah literatur terhadap 30 artikel penelitian mutakhir (2019-2025), dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri karir merupakan komponen psikologis kunci dalam
pembentukan kesiapan kerja dan pengembangan karier siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di era transformasi dunia kerja. Konsep ini berakar pada teori sosial kognitif Bandura
(1986) dan diperkuat oleh Social Cognitive Career Theory (Lent, Brown, & Hackett, 1994), yang
menempatkan efikasi diri sebagai faktor penentu dalam pengambilan keputusan, penetapan
tujuan, dan ketahanan menghadapi hambatan karier.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa efikasi diri karir siswa SMK dipengaruhi oleh empat
kelompok faktor utama. Pertama, pengalaman keberhasilan dan praktik industri, yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun rasa kompeten dan keyakinan
terhadap kemampuan diri (Setiawan & Lestari, 2021; Okolie et al., 2022). Kedua, dukungan
sosial dan bimbingan karier, yang berperan penting dalam memfasilitasi refleksi diri serta
membantu siswa mengidentifikasi potensi dan arah kariernya (Sulastri & Rahman, 2022;
Rahmawati & Sari, 2023). Ketiga, pemanfaatan teknologi digital dalam proses eksplorasi dan
asesmen karier, yang memperluas akses terhadap informasi karier dan meningkatkan aspek
perencanaan serta pemecahan masalah (Huang et al., 2023; Kurniawan & Yuliana, 2024).
Keempat, persepsi terhadap peluang kerja dan perbedaan gender, yang turut memengaruhi
kepercayaan diri dan orientasi karier siswa (Fadilah et al., 2020; Zainuddin & Rijal, 2022).

Di sisi lain, perubahan paradigma dunia kerja akibat revolusi industri 4.0 dan 5.0 menuntut
keterampilan baru seperti literasi digital, soft skills, dan kemampuan adaptasi (Ismail &
Wahid, 2022). Dalam konteks ini, efikasi diri karir berfungsi sebagai mediator antara
kompetensi dan kesiapan kerja, yang memungkinkan siswa SMK mengaktualisasikan potensi
dirinya secara optimal (Chen & Lim, 2023; Ma, Xu, & lJiang, 2024). Dengan demikian,
penguatan efikasi diri karir menjadi prasyarat penting untuk menyiapkan generasi vokasional
yang tangguh, mandiri, dan adaptif terhadap dinamika pasar kerja.

Saran

Berdasarkan temuan kajian ini, terdapat beberapa rekomendasi praktis dan akademik yang

dapat dijadikan rujukan bagi berbagai pihak terkait, khususnya konselor sekolah, pendidik

vokasi, dan peneliti selanjutnya:

1. Untuk konselor sekolah:
Diperlukan inovasi layanan bimbingan karier yang berbasis teknologi digital dan
berorientasi pada penguatan efikasi diri karir siswa. Konselor dapat memanfaatkan
platform daring, simulasi karier, dan asesmen berbasis aplikasi untuk menumbuhkan
keyakinan diri siswa dalam membuat keputusan karier. Pendekatan digital career
guidance juga perlu dikombinasikan dengan kegiatan praktik lapangan, mentoring
industri, serta pembelajaran berbasis proyek agar siswa memperoleh pengalaman
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autentik yang memperkuat dimensi self-appraisal dan planning/problem-solving
(Kurniawan & Yuliana, 2024; Lee & Cheng, 2025).

Untuk pendidik dan pengelola SMK:

Pihak sekolah perlu memperluas kemitraan dengan dunia industri agar siswa
memperoleh pengalaman kerja yang bermakna dan relevan dengan tuntutan zaman.
Integrasi antara kurikulum vokasi dan bimbingan karier dapat membantu siswa
mengaitkan kompetensi teknis dengan pengembangan efikasi diri karir. Dukungan
lingkungan sekolah yang positif—melalui apresiasi, pembinaan, dan budaya kerja
kolaboratif—akan memperkuat motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam merancang
masa depan kariernya (Rahmawati & Sari, 2023).

Untuk pembuat kebijakan pendidikan:

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu mendorong pengembangan model bimbingan
karier berbasis literasi digital dan lifelong learning. Program pelatihan bagi guru dan
konselor hendaknya difokuskan pada peningkatan kemampuan dalam menerapkan
asesmen karier berbasis data serta penggunaan teknologi untuk memantau
perkembangan efikasi diri siswa. Hal ini sejalan dengan agenda transformasi pendidikan
nasional yang menekankan pentingnya kesiapan karier dan employability skills di era
digital.

Untuk peneliti selanjutnya:

Diperlukan penelitian empiris lanjutan untuk menguji model konseptual efikasi diri karir
di era industri 5.0, terutama dalam konteks budaya Indonesia. Studi longitudinal yang
mengamati dinamika efikasi diri karir dari masa sekolah hingga awal masa kerja akan
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai pengaruh interaksi antara faktor
personal, sosial, dan teknologi terhadap kesiapan karier. Selain itu, penelitian dengan
pendekatan mixed methods juga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
bagaimana siswa memaknai pengalaman kariernya secara psikologis dan sosial.
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